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ABSTRAK 

AURELLIA HAVIFAH SURYADI. Pengaruh Pupuk NPK-Zeolit terhadap 

Pertumbuhan Kelapa Kopyor dan Ketersediaan Hara pada Ultisols di Tasikmalaya. 

Dibimbing oleh SUWARDI dan SRI MALAHAYATI YUSUF.  

 

Ultisol di Tasikmalaya memiliki kesuburan rendah dan rentan kehilangan hara, 

sehingga menghambat budidaya kelapa kopyor. Zeolit merupakan mineral dengan 

Kapasitas Tukar Kation (KTK) tinggi, digunakan dalam penelitian ini untuk 

meningkatkan efisiensi pemupukan melalui mekanisme lepas lambat (slow release). 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh NPK-Zeolit terhadap pertumbuhan 

tanaman kelapa kopyor yang berumur 10 bulan dan ketersediaan N, P, K pada tanah 

Ultisol. Penelitian dilaksanakan di Kebun Kelapa Kopyor PT Cigula Bumi Mineral, 

Tasikmalaya, dari Agustus hingga Desember 2024, menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor: jenis pupuk yaitu NPK-Zeolit 

dengan perbandingan 6:6:12 dan NPK-Konvensional dengan perbandingan 

15:15:15 serta kemiringan lahan (0–8%, 8–15%, 15–25%, dan >25%). Parameter 

yang diukur meliputi pertumbuhan vegetatif (tinggi tanaman, diameter batang, dan 

jumlah pelepah) serta ketersediaan hara tanah  (NH4
+, NO3

-, P2O5, dan K2O). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman lebih tinggi dan jumlah pelepah 

lebih banyak pada NPK-Konvensional. Sementara diameter batang lebih besar pada 

perlakuan NPK-Zeolit. Namun parameter pertumbuhan vegetatif tidak memiliki 

perbedaan nyata. Pupuk NPK-Zeolit memiliki kemampuan superior dalam 

meningkatkan ketersediaan hara. Perlakuan NPK-Zeolit menghasilkan kandungan 

amonium (NH4
+) di dalam tanah sebesar 76,72 ppm, atau 38,3% lebih tinggi secara 

signifikan dibandingkan NPK-Konvensional (55,47 ppm). Serupa dengan itu, 

kandungan kalium (K2O) pada perlakuan zeolit (88,46 ppm) juga 28,0% lebih tinggi 

daripada perlakuan konvensional (69,11 ppm). Keunggulan ini disebabkan oleh 

mekanisme pelepasan lambat (slow release) pada zeolit yang mampu menekan 

kehilangan hara. Sementara ketersediaan fosfor masih terbatas, hal ini juga menjadi 

salah satu faktor pertumbuhan vegetatif yang tidak berpengaruh nyata. 

 

Kata kunci: Efisiensi hara, faktor pembatas, kelapa kopyor, pupuk lepas lambat, 

ultisol.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

AURELLIA HAVIFAH SURYADI. The Effect of NPK–Zeolite Fertilizer on the 

Growth of Kopyor Coconut and Nutrient Availability in Ultisols of Tasikmalaya. 

Supervised by SUWARDI and SRI MALAHAYATI YUSUF. 

Ultisol in Tasikmalaya has low fertility and is prone to nutrient loss, which hinders 

the cultivation of kopyor coconut. Zeolite is a mineral with high Cation Exchange 

Capacity (CEC), used in this study to increase fertilization efficiency through a slow 

release mechanism. This study aims to evaluate the effect of NPK-Zeolite on the 

growth of 10-month-old kopyor coconut plants and the availability of N, P, K in 

Ultisol soil. The research was conducted at the PT Cigula Bumi Mineral Kopyor 

Coconut Plantation, Tasikmalaya, from August to December 2024, using a Factorial 

Randomized Block Design (RBD) with two factors: fertilizer type, namely NPK-

Zeolite with a ratio of 6:6:12 and Conventional NPK with a ratio of 15:15:15, and 

land slope (0–8%, 8–15%, 15–25%, and >25%). Parameters measured included 

vegetative growth (plant height, stem diameter, and number of fronds) and soil 

nutrient availability (NH4
+, NO3

-, P2O5, and K2O). The results showed that plant 

height was taller and the number of leaves was higher in the Conventional NPK 

treatment. Meanwhile, the stem diameter was larger in the NPK-Zeolite treatment. 

However, vegetative growth parameters did not have significant differences. NPK-

Zeolite fertilizer has superior ability in increasing nutrient availability. The NPK-

Zeolite treatment produced an ammonium (NH4) content in the soil of 76.72 ppm, 

or 38.3% significantly higher than NPK-Conventional  (55.47 ppm). Similarly, the 

potassium (K2O) content in the zeolite treatment (88.46 ppm) was also 28.0% 

higher than the conventional treatment (69.11 ppm). This superiority is due to the 

slow release mechanism in zeolite which is able to suppress nutrient loss. While 

phosphorus availability is still limited, this is also one of the factors why vegetative 

growth was not significantly affected. 

Keywords: Kopyor coconut, limiting factor, nutrient efficiency, slow-release, 

Ultisol. 
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